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Abstract. The salvation of man is an initiative from God, because God demands the salvation of man. The way
of salvation in the Old Testament was provided through sacrifice. The image of the sacrifice helps believers
understand that Christ would die, and His death and the shedding of His blood would be the sacrifice of salvation
for the sins of the whole world. there is a mistaken understanding that salvation in the Old Testament was not
based on God's grace and faith response, but was based on keeping the law. This paper will delve deeper into
salvation in the Old and New Testaments.
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Abstrak. Penyelamatan manusia merupakan inisiatif dari Allah, sebab Allah menuntut penyelamatan manusia.
Jalan keselamatan dalam Perjanjian Lama disediakan melalui korban. Gambaran korban menolong orang
percaya mengerti bahwa Kristus akan mati, dan kematian-Nya serta penumpahan darah-Nya akan menjadi
korban keselamatan bagi dosa-dosa seisi dunia. ada pemahaman keliru bahwa keselamatan dalam Perjanjian
Lama tidak berdasarkan anugerah Allah dan respons iman, tetapi berdasarkan melakukan hukum Taurat. Tulisan
ini akan menggali lebih dalam berkenaan dengan keselamatan dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru.

Kata kunci: Iman, Korban, Keselamatan, Perjanjian Lama, Perjanjian Baru

1. PENDAHULUAN

Penyelamatan merupakan inisiatif dari Allah, sebab Allah menuntut penyelamatan
manusia. Dalam Kejadian 3:15 mengatakan: “Aku akan membuat engkau dan perempuan itu
saling bermusuhan. Anak-anakmu dan anak-anaknya saling bermusuhan. Engkau akan
menggigit kaki anaknya, tetapi ia meremukkan kepalamu.” Kejatuhan manusia dalam dosa
membuat Allah menuntut penyelamatan manusia, sebab Allah menghendaki supaya jangan
ada yang binasa, agar semua orang berbalik dan bertobat (2 Pet. 3:9).

Jalan keselamatan dalam Perjanjian Lama disediakan melalui korban. Praktik korban
telah dicatat dalam sejarah manusia (Kej. 3:21). Di bawah hukum Musa, Allah mengatur suatu
cara bagi bangsa Israel untuk memperoleh pengampunan sejati dari dosa-dosa bangsa Israel
melalui korban darah di bawah pengawasan para imam dari suku Lewi. Penumpahan darah
melalui korban menjadi bagian yang sangat penting, sebab “upah dosa adalah maut” (Rm.
6:23), dan darah itu menggambarkan nyawa yang dicurahkan dalam kematian (Im. 17:11).

Gambaran korban menolong orang percaya mengerti bahwa Kristus akan mati, dan
kematian-Nya serta penumpahan darah-Nya akan menjadi korban keselamatan bagi dosa-dosa
seisi dunia. Inilah anugerah yang disediakan Allah di dalam Kristus sehingga setiap orang
yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal (Yoh. 3:16).

Dalam hal ini iman memiliki peranan yang sangat penting dalam proses keselamatan.
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Menurut Yongky Karman ada pemahaman keliru bahwa keselamatan dalam Perjanjian
Lama tidak berdasarkan anugerah Allah dan respons iman, tetapi berdasarkan melakukan
hukum Taurat. Pemahaman ini berasal dari agama Taurat yang mengaburkan tentang
pemahaman keselamatan dalam Perjanjian Lama. Sesungguhnya dengan memberikan korban,
maka dosa akan diampuni. Inilah anugerah Allah yang harus direspons dengan iman dan hal
ini menunjukkan bahwa keselamatan dalam Perjanjian Lama juga berdasarkan anugerah dan
iman. Oleh sebab itu penulis akan menggali lebih dalam berkenaan dengan keselamatan dalam
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Dalam hal ini penulis akan membahas tentang peran
korban dan tempat iman dalam keselamatan, baik dalam Perjanjian Lama maupun dalam

Perjanjian Baru.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan topikal mengenai iman, pengorbanan dan
keselamatan dalam kitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Dalam tulisan ini akan
dilaksanakan suatu analisis tekstual terhadap teks-teks yang berhubungan dengan iman,
pengorbanan dan keselamatan. Dalam proses penggalian, artikel ini juga memanfaatkan
pemikiran para ahli untuk mempertajam argumentasi mengenai peranan iman, pengorbanan

dalam prosesi penyelamatan manusia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keselamatan merupakan tema dalam Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru.
Keselamatan meliputi segenap karya Allah dalam membawa manusia keluar dari hukuman
menuju pembenaran, dari kematian kepada hidup yang kekal, dari musuh menjadi anak.
Apabila dilihat dari sudut pandang manusia keselamatan mencakup segala berkat yang berada
di dalam Kristus, yang bisa diperoleh dalam kehidupan sekarang maupun kehidupan yang
akan datang. Dapat disimpulkan bahwa keselamatan berhubungan erat dengan karya Allah
Tritunggal yang dinyatakan dalam kehidupan manusia. Allah Bapa telah menentukan kita
dalam Kristus menjadi anak-Nya. Allah Anak telah menyerahkan diri untuk mati guna
membayar dosa-dosa kita. Allah Roh Kudus telah memeteraikan kita. Dalam hal ini
keselamatan berpusat pada Diri Allah.
Pengertian Keselamatan dalam Perjanjian Lama

Pengertian tentang keselamatan dalam Perjanjian Lama berhubungan erat dengan akar
kata Ibrani yasha, syaloom, dan salem. Pertama, yasha memiliki pengertian kemerdekaan dari

larangan-larangan dan ikatan-ikatan, melepaskan dari kehancuran moral, dan memberikan
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kemenangan. Kata ini dalam Perjanjian Lama muncul sebanyak 278 kali. Penggunaan kata
yasha kadang-kadang menunjuk pada pembebasan yang terjadi melalui manusia, sebagai
contoh: Hakim-hakim Israel (Hak. 2:18; 6:14; 8:22; 12:2 atau raja-raja; 1 Sam. 23:2). Kata ini
juga digunakan karena perbuatan Allah (Mzm. 20:7; 34:7), selain itu keselamatan ini juga
berlaku bagi individu (Mzm. 86:1-2), dan juga untuk kelompok atau bangsa (Yes. 12:2).

Kedua, syaloom memiliki pengertian suatu keadaan tenang, misalnya tanpa perang,
keharmonisan antar individu, keamanan, keselamatan, kemakmuran, damai sejahtera dan
sehat. Kata ini digunakan 237 kali dalam Perjanjian Lama. Ketiga, salem yang berarti
persembahan syukur bagi suatu kebebasan dalam perjuangan. Dapat disimpulkan bahwa
Perjanjian Lama keselamatan bukan hanya pembebasan dari suatu kesukaran tertentu, tetapi
juga pembebasan bagi Tuhan untuk melaksanakan rencana-Nya yang khusus (Yes. 43:11-12;
49:6).
Pengertian Keselamatan dalam Perjanjian Baru

Keselamatan dalam Perjanjian Baru dijelaskan melalui kata sozo, dan kata-kata yang
sama asalnya yaitu soter dan soteria. Kata sozo memiliki pengertian melepaskan dari bahaya,
baik dalam segi jasmani maupun rohani (Kis. 16:30-31). Menurut I Nyoman Enos istilah sozo
mengandung dua makna atau implikasi. Pertama, seseorang perlu diselamatkan. Kedua, ada
orang yang sanggup dan mau menyelamatkan. Dalam hal ini keselamatan adalah karya Allah
yang direspons oleh manusia melalui iman sebagai seseorang yang perlu diselamatkan.

Selain itu, sozo ini merupakan terjemahan dari kata Ibrani yasha dan dalam beberapa
kali golongan sozo merupakan terjemahan dari kata syaloom, di mana kata ini memberikan
pengertian  perawatan, kesembuhan, pertolongan, penyelamatan, penebusan atau
kesejahteraan. Hal ini dapat dihubungkan dengan pemeliharaan dari bahaya, penyakit, atau
pun kematian (Mat. 9:22; Kis. 27:20, 31-34; Ibr. 5:7). Dalam penggunaan Kristen yang penuh
Ryrie menyatakan bahwa penyelamatan dari kematian kekal dan pemberian hidup yang kekal
kepada seseorang (Rm. 5:9; lbr. 7:25). Sama seperti keselamatan dalam Perjanjian
Lama,Perjanjian Baru juga menjelaskan bahwa inisiatif keselamatan sepenuhnya adalah dari
Allah (Yoh. 3:16). Kematian Tuhan Yesus di atas kayu salib merupakan dasar satu-satunya
bagi keselamatan (Kis. 4:12; lbr. 5:9).
Peran Pengorbanan dalam Keselamatan

Pada bagian ini penulis akan menjelaskan konsep pengorbanan terlebih dahulu
sebelum menjelaskan peran pengorbanan dalam proses keselamatan. Hal ini bertujuan untuk
membuka pemahaman orang percaya bahwa korban sangat memiliki peranan yang sangat

penting. Bahkan, dalam berbagai agama dan keyakinan banyak dijumpai praktik korban.
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Selanjutnya, penulis akan menjelaskan peran pengorbanan dalam Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru dalam proses keselamatan bagi umat Tuhan. Oleh sebab itu, penulis akan
menggali lebih lagi guna menemukan esensi yang sesungguhnya tentang korban dalam
Perjanjian Lama sebagai gambaran korban Kristus di atas kayu salib untuk menyelamatkan
manusia berdosa.

Konsep Pengorbanan

Konsep pengorbanan adalah sangat penting bagi pemahaman orang percaya. Dalam
Perjanjian Lama telah dijelaskan bagaimana upacara korban memiliki peranan yang sangat
penting bagi kehidupan manusia. Rogerson dan Davies menyatakan bahwa: “fakta antropologi
yang menarik ialah bahwa korban persembahan hampir merupakan kebiasaan universal di
hadapan kebudayaan dunia.” William dan Stanley juga menunjukkan bahwa masyarakat
modern merasa perlu untuk mengadakan kompensasi atau mengadakan pendamaian atas dosa-
dosa mereka, kadang-kadang melalui berbagai sarana psikologis maupun suatu cara
pengorbanan. Korban dipandang memiliki peran sentral dalam rangka mengadakan
pendamaian dengan Sang Pencipta sebagai ganti dosa-dosa umat manusia. Praktik korban-
korban ternyata telah dilakukan oleh nenek moyang umat pilihan Allah (Abraham, Ishak, dan
Yakub), bahkan sejak manusia awal yaitu Kain dan Habel. Nuh juga melakukan praktik
korban ini. Ayub yang hidup sebelum Abraham juga melakukan korban, di mana ketika anak-
anaknya telah hidup dalam kejahatan (Ayb. 1:5), Ayub meminta pengampunan kepada Tuhan
melalui pengorbanan binatang. Dalam kisahnya, Ayub mampu meredakan kemarahan Tuhan
Allah terhadap sahabat-sahabatnya dengan korban (Ayb. 42:8).

Praktik korban ini selanjutnya ditetapkan oleh Musa dalam ibadah bangsa Israel
kepada Allah Yahweh Elohim. Allah mengatur suatu cara bagi bangsa Israel untuk
memperoleh pengampunan sejati dari dosa-dosa yang dilakukan bangsa Israel melalui korban
darah di bawah pengawasan para imam dari suku Lewi. William dan Stanley menunjukkan
bahwa program keimaman ini kaya dengan tipologi dan simbolisme yang menunjuk kepada
Kristus. Pada saat yang sama, program ini juga memberikan cara untuk membereskan dosa
dan kesalahan dalam era pra-Kristen. Darah lembu jantan, kambing, dan domba adalah
ketetapan yang baik, namun hanya bersifat sementara, karena tidak cukup sempurna. Oleh
sebab itu persembahan korban dilakukan secara berulang-ulang (lbr. 10:11). Sesungguhnya
tidak mungkin darah binatang benar-benar menghapuskan dosa (lbr. 10:4).

Allah menerima korban-korban tersebut dan memberikan pengampunan yang sejati
karena Kristus akan mati, dan kematian-Nya serta penumpahan darah-Nya akan cukup bagi

dosa-dosa dunia. Penjelasan di atas menunjukkan bahwa penggenapan korban ada di dalam
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Kristus. Kristus sebagai anak domba Allah yang menjadi korban untuk menghapus dosa
manusia dan menjadi pendamai bagi Allah dan umat. Yesus mempersembahkan diri-Nya
sendiri sebagai korban yang tak bercacat dan tak berdosa, sehingga satu kali untuk selama-
lamanya Kristus mempersembahkan diri-Nya, bukan berulang kali seperti persembahan
korban binatang (lbr. 9:11-14). Hal ini menunjukkan bahwa tanpa kematian Kristus di atas
kayu salib, maka korban pendamaian belum bisa dikatakan sah. Kematian-Nya menunjukkan
puncak dari pengorbanan-Nya, sehingga Allah dipuaskan.

Peran Pengorbanan dalam Perjanjian Lama

Perjanjian Lama menjelaskan berbagai macam bentuk korban sebagai sarana
keselamatan. Dalam bukunya yang berjudul “A Biblical Theology of the Old Testement”
Merrill dan Zuck menuliskan tentang fungsi atau peran dari korban: “Korban bakaran dan
korban sajian (Im. 1-2) berfungsi mengidentifikasi sang pembawa korban sebagai hamba raja,
yang tidak akan berani menghadap raja itu dengan tangan kosong. Korban penghapus dosa
dan korban penebus salah (Im. 4-5) berfungsi memulihkan hubungan yang terganggu karena
ketidaktaatan hamba tersebut. Korban-korban tersebut sebagai ganti rugi kepada tuan yang
telah tersinggung itu. Korban keselamatan (Im. 3) adalah ungkapan ucapan syukur seorang
hamba atas persekutuan yang sekarang terjalin. Korban-korban itu merupakan kesaksian yang
sukarela, dan tidak wajib yang timbul dari hati yang penuh ucapan syukur serta pujian karena
kebaikan Tuhan.”

Korban sajian dan korban bakaran ini merupakan pengganti dari dosa Kamus Alkitab,
Browning menjelaskan bahwa ada korban persembahan yang merupakan korban paling umum
dalam upacara pengorbanan Perjanjian Lama (Im. 1). Darah binatang dikucurkan di atas
mezbah oleh seorang Imam Besar (Im. 3:5), di mana hal tersebut bertujuan untuk
mendapatkan perkenanan Allah.’® Korban tersebut memiliki peranan yang penting bagi
persekutuan antara Allah dan umat-Nya. Selain itu, korban yang dipersembahkan kepada
Allah berdasarkan kesadaran akan keadaan orang yang berdosa dan terhilang, memiliki peran
menaikkan permohonan untuk beroleh pengampunan dan penebusan atas dosanya. Kitab
Imamat mencatat bahwa korban menjadi sarana penebusan dosa. Hal ini menunjukkan bahwa
korban memiliki peranan yang sangat penting bagi hubungan antara Allah dengan umat-Nya.

Dalam Perjanjian Lama peraturan upacara pengorbanan adalah sebuah keharusan. Ada
tiga peranan korban yang paling menonjol dalam Perjanjian Lama. Pertama, sebagai
pengganti. Criswell dalam bukunya yang berjudul “Pencipta dan Penebus” menyatakan
bahwa:, “Menurut seluruh sistem pengorbanan mengandung esensi seperti ini. orang berdosa

datang dengan persembahannya, dengan korbannya, kemudian meletakkan tangannya di atas
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korban itu dan mengaku dosanya dan anak domba atau lembu itu kemudian disembelih dan
darahnya dicurahkan di hadapan Allah.”

Ryrie menambahkan bahwa kematian hewan itu menggantikan kematian yang
seharusnya dialami orang yang mengorbankan hewan itu.!? Hal ini menunjukkan bahwa
adanya suatu pengganti secara tidak langsung, sehingga hal tersebut benar-benar menyatakan
penggantian korban bagi pembawa korban. Perlu diketahui apabila korban dipersembahkan
oleh lebih dari satu orang, maka setiap orang harus meletakkan tangannya.

Kedua, sebagai pendamai. Pada saat manusia melakukan kejahatan dan dosa, sehingga
Allah menghukum atau memurkai manusia, maka Allah memulihkan hubungan-Nya dengan
manusia kembali melalui korban. Ryrie menegaskan bahwa: ‘“Pendamaian berarti
penghapusan kemurkaan melalui pengorbanan”. Gordon J. Wenham dalam bukunya yang
berjudul “The Book of Leviticus” menyatakan bahwa korban dan persembahan dirancang
untuk menunjukkan kepatuhan Israel, untuk memperdamaikan pelanggarannya terhadap
Tuannya yaitu TUHAN, dan untuk mencerminkan hubungan harmonis serta penuh kedamaian
dari hubungan yang ditetapkan kembali. Mendamaikan atau menghilangkan murka Allah
adalah dengan memberikan korban. Dosa merupakan penyebab murka Allah, sehingga perlu
adanya pendamaian. Sebab Allah tidak bisa mengabaikan dosa terus merajalela. Allah
memberikan jalan keluar melalui pendamaian sehingga manusia bersekutu kembali dengan
diri-Nya.

Ketiga, sebagai penebus dosa. Dalam Perjanjian Lama sangat sedikit bukti yang
secara langsung menyatakan antara penebusan dan dosa (Mzm. 130:8; Yes. 59:20). Penebusan
dan dosa terlihat jelas dalam upacara pemberian korban yangmenunjukkan bahwa adanya
korban penebusan dosa bagi setiap orang yang melakukan dosa dan kesalahan.

Peran Pengorbanan dalam Perjanjian Baru

Korban Kristus memiliki peran yang paling sentral dalam Perjanjian Baru, sebab
Kristus adalah penggenapan dari setiap pengorbanan yang dilakukan di Perjanjian Lama.
Korban-korban dalam Perjanjian Lama merupakan simbolis atau gambaran terhadap korban
yang sesungguhnya yang dilakukan oleh Anak Allah. Paulus menggambarkan kematian
Kristus sebagai “korban yang harum bagi Allah” (Ef. 5:2). Kristus mati sebagai korban dosa
(Rm. 8:3). Kristus juga digambarkan sebagai domba paskah yang tersembelih (1 Kor. 5:7).
Selain itu, ada beberapa pokok penting tentang peran pengorbanan dalam Perjanjian Baru
yang digenapi oleh pengorbanan Kristus di atas kayu salib.

Pertama, Kristus adalah sebagai pengganti di tempat orang-orang berdosa. Konsep

pengganti ini dapat dijelaskan secara tegas melalui pemakaian dua istilah dalam bahasa
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Yunani, yaitu kata huper dan anti. Kata “huper” dalam pemakaiannya dalam 2 Korintus 5:21
mengatakan bahwa Kristus mati di tempat kita, orang berdosa. Kata huper dalam bahasa
aslinya memiliki pengertian melebihi, di atas dan untuk keuntungan seseorang. Pengertian ini
memiliki maksud berdiri di atas seseorang untuk melindungi atau membela dia dan menerima
pukulan-pukulan yang seharusnya ditujukan kepada orang itu. Dapat disimpulkan bahwa kata
huper memiliki makna kepentingan dan juga penggantian.

Kata anti cukup menjelaskan tentang pengertian pengganti. Dalam Matius 20:28
dijelaskan bahwa tebusan tersebut ganti orang banyak. Arti dasar dari kata depan ini
digunakan dua puluh kali dalam Perjanjian Baru. Ayat yang penting adalah Markus 10:45:
“karena Anak Manusia juga datang... untuk memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan bagi
banyak orang.” Kata anti harus diartikan sebagai pengganti. Hal ini menunjukkan bahwa
Tuhan Yesus datang memberikan nyawa-Nya sebagai pengganti manusia berdosa.
Pengorbanan-Nya adalah sebagai ganti dosa-dosa manusia. Jalan Allah melalui korban ini
merupakan satu-satunya jalan keselamatan dari dosa dan hukuman kekal.

Kedua, Kristus adalah sebagai pendamai. Dosa membuat manusia perlu didamaikan
dengan Allah (bnd. Rm. 5). Pendamaian adalah tindakan Allah yang menutupi dosa-dosa
dengan harga penumpahan darah, yang memperhatikan bahwa upah dosa telah dibayar,
sehingga Allah dapat memandang manusia dengan senang hati. Roma 3:25 menunjukkan
bahwa kata hilasterion yang dalam Septuaginta diterjemahkan dengan tutup pendamaian.
Menurut Ladd istilah ini menujuk langsung kepada korban dosa yang dipersembahkan oleh
Iman Besar pada Hari Pendamaian. Namun apabila dilihat dari latar belakang kata hilasterion
menunjuk tempat pertemuan Yang suci (Allah) dan yang berdosa (manusia) (bnd. Kel. 25:22).

Konsep ini menunjukkan bahwa Allah telah membuat Kristus sebagai jalan
pendamaian melalui darah-Nya (Rm. 3:25). Hal ini dibuat-Nya untuk menunjukkan keadilan-
Nya, karena Allah telah membiarkan dosa-dosa yang telah terjadi dahulu pada masa
kesabaran-Nya. Artinya korban-korban dalam Perjanjian Lama memperlihatkan kesabaran
Allah tetapi tidak memperlihatkan keadilan-Nya, karena kematian seekor binatang tidak
merupakan pengganti yang memadai untuk nyawa seoarang manusia. Dibutuhkan darah
Yesus, yang hidup dan pribadi-Nya mempunyai nilai yang tidak terbatas, untuk menjadi
korban yang memadai baik bagi orang-orang saleh Perjanjian Lama dan bagi setiap orang
yang percaya kepada Kristus, dengan demikian diperlihatkan bahwa Allah benar-benar adil.

Chris Marantika menambahkan bahwa hilasterion atau pendamaian merupakan
tempat pemuasan. Kematian Yesus bukan saja memuaskan hati Allah, tetapi juga sekaligus

tempat di mana manusia beroleh kepuasan Allah.'® Jadi Kristus sendirilah the throne of grace,
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tempat pertemuan orang berdosa dengan Allah yang suci, yang telah dipuaskan oleh hidup
anak-Nya yang tanpa dosa dan oleh darah pengorbanan-Nya. Kristus sudah taat sampai mati,
Allah sudah puas. Manusia tidak perlu melakukan korban lagi atau berbuat sesuatu untuk
memuaskan hati Allah, sebab tidak akan berhasil untuk memuaskan hati Allah dengan usaha
yang dibuat manusia. Oleh sebab itu, manusia harus merasa puas dengan pengorbanan Kristus
dan menerima-Nya (Yoh. 1:12) dan berjuang untuk tidak kembali dalam perhambaan dosa.

Ketiga, Kristus sebagai penebus orang berdosa. Pendamaian yang disediakan oleh
Kristus membawa gagasan penebusan. Kematian Kristus digambarkan sebagai pembayaran
suatu tebusan, harga yang diberikan untuk membebaskan orang lain yang sedang diperhamba
atau diperbudak. Matius 20:28 dan Markus 10:45 menggambarkan Kristus datang “untuk
memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan bagi banyak orang”. Ada tiga konsep tentang
penebusan:

Agorazo (dibeli atau dibayar). Artinya: seseorang yang menyerahkan sesuatu sebagai
harga pembayaran yg setimpal bagi sesuatu barang lainnya. Pengertian secara teologis: dibeli
menunjuk bahwa manusia sedang berada dalam dunia sebagai pasar dosa dan Allah melalui
Kristus yang tanpa dosa Allah menyediakan harga yang setimpal agar melalui-Nya manusia
berdosa diterima di hadirat-Nya. Sarana pembelian ini dilakukan dengan darah Kristus dan
bagi Allah. 1 Korintus 6:19-20 menunjukkan bahwa “kita telah dibeli dengan harga yang telah
lunas dibayar oleh sebab itu, muliakanlah Allah dengan tubuhmu”.

Eksagorazo (dikeluarkan atau dipindahkan). Artinya: penebusan Kristus ialah bahwa
kematian Kristus bukan saja untuk membayar dosa manusia, tetapi sekaligus memindahkan
atau mengeluarkan manusia yang percaya dari pasar dosa. Galatia 3:13 dan 4:5 menunjukkan
bahwa kita telah ditebus atau dikeluarkan dari kutuk hukum Taurat. Kita dipindahkan dari
orang terkutuk kepada orang yang diselamatkan.

Lutroo (dibebaskan dan dilepaskan). Artinya: melalui korban Kristus membebaskan
dan melepaskan manusia dr belenggu dosa, sehingga manusia merdeka dari ikatan dosa.
Matius 20:28 mengatakan: “sama seperti Anak Manusia datang bukan untuk dilayani,
melainkan untuk melayani dan memberikan nyawanya menjadi tebusan bagi banyak orang
(lihat. Mrk. 10:45). Dalam ayat ini kata “tebusan” berarti manusia dibeli, dikeluarkan atau
dipindahkan dan dibebaskan dari dosa dan jerat maut. Kristus datang dengan tujuan
membebaskan dan menjadikan orang percaya menjadi merdeka (bnd. 1 Pet. 1:18-19).
Peranan Iman dalam Keselamatan

Iman adalah syarat yang penting untuk mendapatkan keselamatan dalam Perjanjian

Lama dan Perjanjian Baru. Chris Marantika memaparkan bahwa dalam Perjanjian Lama
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keselamatan adalah anugerah Allah yang diberikan sebagai tanggapan iman. Dalam hal ini
iman mendapat tempat yang paling utama “Abraham percaya kepada Tuhan dan Tuhan
memperhitungkan kepadanya sebagai kebenaran” (Kej. 15:6). Awalan Beth dalam bahasa
Ibrani menunjukkan bahwa Abraham menaruhkan imannya dengan penuh keyakinan kepada
Allah (Bnd. Kel. 14:31; Yun. 3:5). Hal ini menunjukkan bahwa manusia beriman kepada
Allah, dan sebagai hasilnya, ia menerima anugerah keselamatan dari Allah. Melalui
pengalaman bapak-bapak beriman dan melalui janji-janji-Nya, bahwa manusia diselamatkan
karena Anugerah-Nya melalui iman kepada Allah.

Hubungan perjanjian yang ditetapkan oleh hukum Musa juga berarti orang Israel harus
mempunyai iman kepada Allah dalam perjanjiannya dengan Allah. Ungkapan iman dalam
Perjanjian Lama tercermin dalam hubungan orang Israel dengan Allah yang dijaga lewat
ketaatan pada perintah-perintah Tuhan dan pelaksanaan ibadah korban, dua hal yang sangat
sentral dalam kehidupan orang lIsrael. Terkhusus untuk ibadah korban berfungsi sebagai
sarana pemulihan, apabila orang Israel berdosa. Dengan demikian, sistem korban dalam
Perjanjian Lama bukan jalan untuk menjadi umat, melainkan sarana untuk memelihara
persekutuan umat dengan Allah.

Dalam Perjanjian Lama terdapat umat yang menyalahgunakah ritual korban dan
menganggapnya secara otomatis mendatangkan efek pemulihan hubungan dengan Allah.
Persembahan korban ditegaskan tidak otomatis membuat Allah mengurungkan niat untuk
menghukum orang Israel (Mzm. 50:8). Persembahan korban harus disertai dengan ketaatan
melakukan kehendak Tuhan (Mzm. 40:7-9). Hal ini menyebabkan para nabi sering menegur
orang yang mempersembahkan korban, namun tetap melakukan kejahatan (Yes. 1:11-15) atau
tidak melakukan perintah-perintah Tuhan (Yer. 7:21-23). Korban persembahan baru berkenan
apabila disertai dengan hati yang hancur (Mzm. 51:18-19). Yongky Karman mengatakan
bahwa: “korban-korban tidak bisa dipersembahkan begitu saja tanpa iman, tanpa hati, tanpa
kesungguhan, tanpa integritas umat. Tanpa itu semua, korban tidak mendatangkan efek positif
dari Tuhan.

Dalam Perjanjian Baru menunjukkan bahwa “oleh kasih karunia telah dibenarkan
dengan cuma-cuma karena penebusan dalam Kristus Yesus. Kristus Yesus telah ditentukan
Allah menjadi jalan pendamaian karena iman, dalam darah-Nya. Hal ini dibuat-Nya untuk
menunjukkan keadilan-Nya, karena la telah membiarkan dosa-dosa yang telah terjadi dahulu
pada masa kesabaran-Nya. Maksud-Nya ialah untuk menunjukkan keadilan-Nya pada masa
ini, supaya nyata, bahwa la benar dan juga membenarkan orang yang percaya kepada Yesus.”

(Rm. 3:22-25).



Peran Pengorbanan dan Posisi Iman dalam Keselamatan

Iman adalah elemen atau unsur positif dari perpalingan kepada Kristus. Iman yang
menyelamatkan adalah iman kepada Tuhan Yesus sebagai Juru selamat pribadi. Ryrie
mengatakan, “Kebenaran diperoleh melalui iman kepada Yesus Kristus yang sekarang itu.
Perjanjian Baru tidak pernah mengatakan bahwa kita diselamatkan karena iman.... Iman
hanya selalu dipakai sebagai saluran dan melalui iman kita menerima keselamatan. Tetapi
tentu saja iman harus memiliki sasaran yang tepat supaya bisa efektif, dan sasaran dari iman
yang menyelamatkan adalah Yesus Kristus.”

Perjanjian Baru melukiskan bahwa iman atau percaya merupakan penyerahan diri
mutlak kepada pekerjaan penyelamatan Yesus Kristus yang sempurna dan sudah selesai (Yoh.
3:18; 20:31; Kis. 8:13; Rm. 1:16; 3:22; Gal. 3:20). Sasaran iman adalah Tuhan Yesus sendiri.
Pusat dari keselamatan adalah Kristus. pengorbanan-Nya menjadi pengganti, pendamai dan
penebus dalam kehidupan manusia menunjukkan karya anugerah-Nya dalam keselamatan.
Manusia hanya harus menerimanya melalui iman, sehingga manusia berdosa mendapat
keselamatan. Penjelasan di atas menunjukkan bahwa dalam Perjanjian Lama maupun
Perjanjian Baru iman memiliki tempat yang penting dalam keselamatan. Oleh iman manusia
berdosa diselamatkan (Rm. 5:1; Ef. 2:8, 9), oleh iman manusia berdosa dikuduskan (Rm.
1:17), berdiri (2 Kor. 5:7), bertempur (1 Tim. 6:12), dan
menang (1 Yoh. 5:4).

Allah memiliki suatu rencana keselamatan, di mana rencana keselamatan tersebut
berkenaan dengan penyelamatan manusia yang telah jatuh ke dalam dosa. Alkitab mengatakan
bahwa ada persiapan yang amat panjang (Gal. 4:4). Sejarah menunjukkan betapa manusia
telah jatuh dalam kebejatan dan moralitas yang korup.

Allah memanggil Abraham untuk meninggalkan negerinya dan mengikuti kehendak
Allah untuk pergi ke suatu negeri yang baru. Abraham taat kepada Allah dan Allah membuat
perjanjian dengan dia. Allah berjanji akan memberikan keturunan kepada Abraham dan
memberikan suatu tanah untuk didiami serta menjadikan Abraham berkat untuk semua
bangsa. Janji yang terakhir itu memandang ke depan kepada kedatangan Mesias. Inilah
permulaan rencana Allah dalam karya penyelamatan, yaitu dimulai dari pemilihan Abraham
sebagai bapak orang percaya.

Penggenapan janji Allah dinyatakan kembali melalui pemilihan bangsa Israel sebagai
keturunan Abraham. Melalui bangsa Israel yakni dari keturunan Yehuda, Yesus lahir sebagai
Juru Selamat. Namun penolakan Israel terhadap Yesus menjadikan keselamatan yang semula
menjadi bagian bangsa Israel kemudian dapat diperoleh oleh semua bangsa. Dengan

kematian-Nya, Yesus mengadakan pendamaian untuk dosa orang-orang percaya dari zaman
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Perjanjian Lama hingga Perjanjian Baru (Rom. 3:21-26). Sekarang Allah menawarkan kepada
semua orang keselamatan melalui Yesus Kristus. Inilah cara Allah menyelamatkan manusia
melalui pengorbanan Kristus di atas kayu salib, yang diterima melalui iman di dalam Kfristus.
Yang diminta dari setiap orang hanyalah kesediaan untuk menerima apa yang telah
dipersiapkan Allah di dalam Yesus Kristus. Adapun cara-cara dalam proses keselamatan
menurut | Nyoman Enos:

Pertama, penyelamatan ini menunjukkan gambaran orang percaya yang telah
diperbaharui oleh Roh Kudus, dilahirkan kembali oleh Roh Kudus, dan sunat Kristus (2 Kor.
5:17; Ef. 2:5; 4:24; Tit. 3:5, Kol. 2:11). Selanjutnya orang percaya
dijadikan anak Allah (Rm. 8:15, Gal. 3:4-5, 26; Ef. 1:5). Kemudian orang percaya dibenarkan
(Rm. 5:1-9; 1 Kor. 6:11; Tit. 3:7). Dalam dunia teologi, tahap ini disebut sebagai justification
atau tindakan pembenaran Allah (Rm. 3:21).

Kedua, kehidupan orang percaya mengerjakan perkara-perkara yang baru, di mana
Roh Kudus kekudusan di dalam diri orang percaya. Penyelamatn ini dilakukan dengan cara
dipersatukan dengan Kristus (Rm. 6:4; 8:17, Gal. 2:20; Ef. 2:5; Fil. 3:10; Kol. 1:24; Kol. 1:24;
2:20; 3:1), selanjutnya dikuduskan menjadi serupa dengan gambaran anak-Nya (2 Tes. 2:13;
Rm. 8:29-30). Dalam dunia teologi tahap ini disebut sanctification (Rm. 6:11; 12:1; 1 Kor.
1:2; Tit. 2:14; lbr. 13:21; 1 Pet. 5:10).

Ketiga, merupakan tahap atau memastikan keselamatan dan penerimaan sorga (Rm.
5:9-10; 9:27; 10:9; 13:11; 1 Kor. 3:15; 2 Tim. 4:18). Alkitab menjelaskan bahwa orang
percaya telah diperdamaikan dengan Allah (Rm. 5:1), ditebus dosanya (Kis. 10:43; 26:18).
Dalam dunia teologi tahap ini disebut pemuliaan atau grolification (Yoh. 14:16; Rm. 8:29-30;

Fil. 3:21). Ketiga cara inilah yang akan menunjukkan kepastian dalam keselamatan.

4. KESIMPULAN

Korban memiliki peran yang sangat sentral dalam proses keselamatan. Dalam
Perjanjian Lama untuk memperoleh keselamatan manusia harus melakukan korban sebagai
penebusan dosa, sebagai pendamaian berkenaan dengan hubungannya dengan Allah, dan
pengganti, di mana seharusnya manusia berdosalah yang mati, namun hewan korban dijadikan
pengganti manusia. Dalam Perjanjian Baru penggenapan korban adalah pribadi Tuhan Yesus
yang menjadi domba sembelihan bagi manusia berdosa. Kristus mati sebagai ganti dosa-dosa
manusia, Kristus mati untuk mendamaikan manusia berdosa dengan Allah, Kristus mati untuk

menebus dan membayar dosa-dosa manusia.



Peran Pengorbanan dan Posisi Iman dalam Keselamatan

Keselamatan merupakan anugerah Allah yang diperoleh melalui iman. Tanpa iman
tidak mungkin manusia selamat. Iman memiliki tempat yang sangat penting dalam
keselamatan, sebab iman adalah jalan menuju keselamatan. Pemberian anugerah melalui
kematian Kristus adalah cara Allah menyelamatkan manusia. Ada tiga tahap dalam

penyelamatan manusia yaitu: justification, sanctification, dan glorification.
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